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Perkembangan jaringan internet semakin  berkembang - seiring
berjalannya wuktu, maka diperlukan suatu manajemen agar para wser
merasa nyaman saal menggunakan jaringan internet [1]. User dapat
memanfaatkan  teknolog: ttmhn mhn ‘dalam  jangkauan wireless.
Mekanisme penggunaan teknologi wircless ini diferapkan pada salah satu
perusahaan yaifu PT. Nusindo Rekatam Semnesta. perusshaan ini bergerak

ﬂﬁm hadnng#ﬂ]ﬁm Incentive, fanmm .:.Ei'ﬁ".'ﬁfﬁm (MICE)

yang bertujuan membantu para kmmﬂWﬁlmmyemmkm
evend vang digelar, baik evens besar maupun event kecil PE. Nusindo
Eﬂlmu Semesta berdiri pada bulan Februari 201 mw
nquk ¥antono, SE. yang beralamatkan J1. Tegal Melati No. 63 Sarihrp,
Mﬁlﬂmn Yogyakarta, Perusahaan ini menyediakan sarana jaringan
wireless hotspot vang mand  dapal dimanfaatkan karvawan  dalam
mnnudnh pekerjaan serta bermain game atan menonton yﬁnnsantjam
istirahot. Jaringan wirelesy hotspor dapat diakses melalui berbagai perangkat
mgmdukugg Seknofogl - owireless sepmﬁm s.gx-i-r_!g.i.ﬁaur atau
mm tersebut dﬂpm_'lﬂlmnﬁ.ﬂlkan oleh karyawan
perusshaan. Namun, dalam pﬂmpu.ﬂjnﬁmh?_‘mn pada perusahaan PT,
Nusindo Rekatama Semesta masih belum tepat dan berar, misalnya dalam

penggunaan handwith masing-masing cliens yang masih belum terarah.

Bandwith merupakan bagian penting dafam penggunaan layanan mternet,
distribusi bandwith yang tidok optimal, dan merata, merupakan masalah
yang sering terjndi don dialami oleh penyedia jaringan internet, khisusnyn
dilingkungan kontor. dengan tingkat pemakasian bandwith vang besar,
mengakibatkan distribusi bandwith tidak berjalan maksimal sehingga sering
mengakibatkan delsy pada jarinpan. defay imi disebabkan oleh beberapa



I

faktor, yaitu Bandwith yang tidak mencukupi. keterbatasan daya serta dapat
disebabkan oleh kurang optimalnya kinerja dari rowter jaringan [2]. Salah
satu contoh  dalam  permasalahan  tersebut  yaitu  dolam  kegiatan
mendownload berkas berkas dan rapal secara bersmmaan  membuat
ketidoknyamanan karyawan' wser perusahasn dolam  mengguanakan

jaringan fiotspat.

Pentingnya pengehlm.':mh menjadi - sangat signifikan,
terutama_pda jaringan dengan Kapasitas bendwidth yang terbatas [3],
Pengelolsan bundwidth yang efektif dspat memaksimalkan pengaksesan
@Mwhm nyaman dalam mengakses interne [4].
Hal-hal yung biasanys menyebabkan terjadinys F{:uu'nmm bandwidth
“pdalsh hﬂ.mrukn)t user, sehingga akan wmw: bandwidth
antar user [5]. Selain hanyaknya user aktivitas video A
‘idan 'I@in:u:i vang dilakukan oleh userdapat menyvebabkan tl?iin}ra
penurunan bandwidth karena akan menggunakan trafik yang tinggi [6].
Permasalahan fain yang muncul pada sant observasi lnpungan salah
stunys ferdapat paca adanyn user yang degal Menggunakan jaringan
hatspot sehingga pembagian handwith menjadi tidak merata. User yang
menggunakan jaringan merupakan pcrufudﬁ_-m hmdaﬁnkltar area
perusahaan. Gambaran usert flegal merupakan user atu pemakai jaringan
w yang tidak memiliki kepentingan, pemun dapat dengan mudah
Mdﬂm hotspot - pada perﬂlﬂlmﬂm mendapatkan akses
intermet. Permasuluban distas nmJldi.thII satu pembaran kelemahan

keamanan jaringan di perusahaan. Perlu adanya tipaya untuk mengatasi hal
tersebul.

Maka dari itu diperlukan adanya sistem authentication login hotspot
untuk mengatasi kelemahan tersebut dan pembuatan captive portal login
sebagai sistem keamanan sehingga pengguna vang tidak memiliki hak akses
tidak dapat menggunakan akses miemet di perusshaan tersebut, serta
diperfukannyn sistem manajemen bandwith untuk mengatur alur pemakainn



bandwith hotspot pada perusahaan. Sehingga pengguna yang ingin
terhubung dengan intemnet harus melakukan outentifikasi terlebih dahulu.
Proses autentifikasi secara aman dapat dilakukan melalui sebuah aplikasi
web browser dan sisi pengguna

Captive portal melalui Splash Page akan membantu pemilik jaringan
mnﬂ]hﬁpﬂgﬂma@rmm llmﬂﬂu:hﬁyﬂughbﬂ! luas ke
unakan jika penyedia




1.2 Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang masalah seperti di 1.1, dapat dirumuskan
masalah yaitu Bagaimana membuat keamanan jaringan hotspor dengan
mengkonfigurasikan  sistem  Captive Portal  Login  dan  membuat
management banawith yang merata berdasarkan banyaknya wuser dan deviee
yang digunakan di Perusahaan PT. Nusindo Rekatama Semesta?

wwer dan device Vang d nd! reafinan PT. Nusindo Rekatamn
c) Mengetalui penerapan sistem tersebut kedalam jaringan komputer
yang terhubung ke internet



1.5

Manfant Penelitian
1. Manfint Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi
dan menjadi referensi mengenai Perancangan Keamanan Jaringan
Metode Authemtication Login Hotsper Menggunakan Router Mikrotik
RBY941-200-2ND Di PT. Nusin do Rekatama Semesta.
2. Manfunt Praktis
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Istematika Penulisan
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BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Berisi teatang teori-teori yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian
dan pengertian program yang digunakan.

BAB 1II METODE PENELITIAN

Membahas tentang objek penelitian, alur penelitian serta penentuan alat dan
bahan yang akan digunakan dalam penelitian nantinya.



Dalam bab int membahas tentang hasil dari analisis perancangan mengenai
it

BAB V PENUTUP
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